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BAB 6 : KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian analisis risiko kesehatan lingkungan pajanan PM10 pada 

pedagang di Jalan Perintis Kemerdekaan Padang, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil pengukuran konsentrasi PM10 di Jalan Perintis Kemerdekaan Padang 

menunjukkan kadar PM10 di keempat titik masih di bawah batas baku mutu 

udara yang tercantum dalam PP. No. 41 Tahun 1999 Tentang Pengendalian 

dan Pencemaran Udara yaitu 150 μg/m3. 

2. Rata-rata berat badan pedagang yang berjualan di Jalan Perintis Kemerdekaan 

Padang adalah 55,82 Kg. Lama pajanan (tE) yang diterima pedagang adalah 

8,03 jam/hari, frekuensi pajanan pedagang (fE) dalam satu tahun terpajan 

selama 324 hari/tahun, sedangkan durasi pajanan realtime (Dt) pada 

pedagang adalah pajanan selama 4 tahun dengan pajanan tersingkat selama 

satu tahun. Jenis kelamin responden terbanyak adalah laki-laki sebesar 38 

orang (57,6%). 

3. Gambaran gejala penyakit gangguan pernapasan pada individu paling banyak 

mengalami batuk 1 bulan terakhir dan batuk di sertai dahak masing-masing 

sebanyak 31 orang (47%) dan 13 orang (19,7%). Dari total seluruh responden 

yang disurvei yang pernah mengalami gangguan saluran pernapasan selama 

berdagang di Jalan Perintis Kemerdekaan Padang sebanyak 36 orang 

(54,5%). 
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4. Didapatkan nilai intake pajanan realtime di Halte FKG Unand sebesar 

0,00033 mg/kg/hari, Depan FK Unand sebesar 0,00028 mg/kg/hari, Depan 

RSUP M.Djamil sebesar 0,00049 mg/kg/hari, Depan AZWA Parfum sebesar 

0,0004 mg/kg/hari, dan intake realtime rata-rata sebesar 0,00038 mg/kg/hari. 

Sedangkan intake pajanan lifetime di Halte FKG Unand sebesar 0,00245 

mg/kg/hari, Depan FK Unand sebesar 0,0021 mg/kg/hari, Depan RSUP 

M.Djamil sebesar 0,00368 mg/kg/hari, Depan AZWA Parfum sebesar 

0,00298 mg/kg/hari, dan intake lifetime rata-rata sebesar 0,0028 mg/kg/hari. 

Untuk tingkat risiko realtime maupun lifetime di Jalan Perintis Kemerdekaan 

Padang menunjukkan angka RQ<1 yang berarti tidak berisiko, sehingga tidak 

perlu dilakukan manajemen risiko. 

 

1.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian analisis risiko kesehatan lingkungan pajanan PM10 

pada pedagang di Jalan Perintis Kemerdekaan Padang, peneliti memberi saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Populasi 

Diharapkan pedagang maupun warga yang beraktivitas dekat dengan badan 

jalan dapat mengetahui potensi bahaya dari pencemar udara sehingga dapat 

lebih menjaga kesehatan diri dan diharapkan untuk mengurangi kebiasaan 

merokok. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Diharapkan pengukuran selanjutnya dilakukan sesuai dengan baku mutu 

yaitu 24 jam. Pengukuran jumlah kendaraan dilakukan sebelum pengukuran 
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di lapangan sehingga diketahui jam padatnya kendaraan. Diharapkan juga 

peneliti selanjutnya dapat mengukur intake secara individu. 

3. Bagi Instansi Terkait 

Diharapkan kepada Dinas Lingkungan Hidup selalu melakukan pemantauan 

rutin konsentrasi PM10 di udara ambien sehingga kadar PM10 selalu 

terawasi. 
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